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ABSTRAK

Latar Belakang: Kecemasan yang dialami oleh mahasiswa kedokteran
merupakan gangguan mental yang umum terjadi pada mahasiswa kedokteran.
Penelitian sebelumnya menunjukkan angka kecemasan di universitas negri pada
beberapa belahan dunia memiliki angka yang cukup tinggi seperti 43,7% di
Pakistan, 54,5 % di Malaysia, dan 65,5% di Yunani. Kecemasan yang dialami
oleh seseorang memiliki tingkatan tertentu yang dapat berdampak positif dan
negatif bagi kinerja seseorang. Salah satu faktor yang dapat memicu kecemasan
mahasiswa adalah tentamen anatomi karena memiliki angka kelulusan yang
rendah yaitu sebesar 9,81%.

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan
yang terjadi pada mahasiswa tingkat | dan tingkat Il Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana (FK UKDW) untuk menjadi gambaran
kecemasan yang dialami oleh mahasiswa FK UKDW sebelum menjalani tentamen
anatomi.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan menggunakan
studi potong lintang (Cross-sectional study). Penelitian dilakukan di laboratorium
anatomi FK UKDW pada tanggal 7 dan 8 April 2015. Subyek penelitian
merupakan mahasiswa FK UKDW angkatan 2013 dan angkatan 2014 yang
bersedia menjadi responden dan menandatangani informed concent. Tingkat
kecemasan subyek penelitian diukur dengan menggunakan kuesioner Analog
Anxiety Scale (AAS) yang merupakan modifikasi dari Hamilton Rating Scale for
Anxiety (HRS-A). Data yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan
persentase dan pearson’s Chi-Square.

Hasil: Analisis menunjukkan bahwa kecemasan mengganggu dialami oleh
61,25% mahasiswa angkatan 2013 dan 75% mahasiswa angkatan 2014.
Mahasiswa angkatan 2013 memiliki tingkat kecemasan sedang 1,5 kali lebih
tinggi daripada angkatan 2014. Angka kecemasan berat mahasiswa angkatan 2014
yang 2,6 kali lebih tinggi daripada mahasiswa angkatan 2013. Angka kecemasan
panik yang dialami oleh mahasiswa angkatan 2014 5 kali lebih tinggi
dibandingkan angkatan 2013. Analisa data dengan menggunakan pearson’s chi-
square menunjukkan ada hubungan antara angkatan masuk dengan tingkat
kecemasan mahasiswa. Uji independent t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna secara statistik antara kecemasan yang dialami oleh
angkatan 2013 dan 2014 dengan nilai p sebesar 0,001.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan antara
mahasiswa angkatan 2013 dan mahasiswa angkatan 2014 secara statistik.
Kecemasan yang mengganggu dialami lebih banyak pada mahasiswa angkatan
2014 dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 2013.

Kata kunci: kecemasan, angkatan masuk, AAS.
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ABSTRACT

Background: Anxiety experienced by medical students is a common mental
disorder in medical students. Previous research represented the anxiety number in
the country at several universities around the world have fairly high numbers as
43.7% in Pakistan, 54.5% in Malaysia, and 65.5% in Greece. Anxiety experienced
by a person having a certain level that can affect positive and negative for the
performance of a person. One of the factors that can trigger medical students
anxiety is anatomy examination because it has a low graduation rate that is equal
t0 9.81%.

Objective: This study was conducted to determine differences in the level of
anxiety that occurs in the level I and level 11 students of Medical Faculty of Duta
Wacana Christian University (MF DWCU) to describe the anxiety experienced
by MF DWCU students before undergoing anatomy examination.

Method: This research is an cross-sectional study. The study was conducted at
the MF DWCU laboratory of anatomy on April 7 and 8, 2015. The research
subjects are students MF DWCU batch in 2013 and 2014 generation who are
willing to be the respondent and signed an informed concent. Anxiety level study
subjects was measured using a questionnaire Analog Anxiety Scale (AAS), which
is @ modification of the Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A). The data
that met the inclusion criteria were analyzed using percentages and Pearson's Chi-
Square.

Result: The analysis showed that negative effect anxiety experienced by 61.25%
students batch 2013 and 75% students batch 2014. Students batch 2013's moderate
level of anxiety was 1.5 times higher than students batch 2014. The severe level of
anxiety students batch 2014 were 2.6 higher than the students batch 2013. The
panic level of anxiety experienced by the students batch 2014 are five times
higher than students batch 2013. The analysis of data using independent t-test
showed that there were statistically significant differences between the anxiety
experienced by students batch 2013 and batch 2014 with p value 0,001. Pearson’s
chi-square test showed that there were correlation between student’s batch and
anxiety levels.

Conclusion: There are differences in the level of anxiety between students batch
2013 and students batch 2014 is statistically significant. The high level anxiety is
experienced more in students batch 2014 compared with students batch 2013.

Keywords : anxiety, batch, AAS.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kecemasan muncul sebagai respon terhadap stresor dalam kehidupan
manusia. Kecemasan merupakan indikator psikologis dari kondisi seseorang yang
dapat dialami oleh siapa saja. Angka kecemasan mahasiswa kedokteran secara
global menunjukkan hasil yang cukup tinggi. Berdasarkan penelitian di
universitas negri pada beberapa belahan dunia menunjukkan angka 43,7% di
Pakistan, 54,5 % di Malaysia, dan 65,5% di Yunani. Indonesia masih belum
memiliki data dasar yang menunjukkan secara spesifik angka kecemasan
mahasiswa kedokteran. Secara umum berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2007
angka kecemasan secara keseluruhan penduduk Indonesia adalah 19 juta
penduduk atau 11,6% dari populasi penduduk Indonesia mengalami kecemasan
(Saravanan dan Wilks, 2013).

Seorang mahasiswa memiliki kewajiban untuk diuji secara berkala setelah
selesai melaksanakan proses kegiatan belajar dan mengajar. Responsi praktikum
merupakan salah satu bagian dari ujian yang menimbulkan stres dan kecemasan
pada mahasiswa FK UKDW. Responsi praktikum memiliki bobot nilai paling
besar dari seluruh kegiatan praktikum dengan 60% dari total nilai keseluruhan
praktikum. Praktikum anatomi menjadi salah satu praktikum yang wajib diambil
bagi mahasiswa tahun | dan tahun Il di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen

Duta Wacana (Universitas Kristen Duta Wacana, 2011).



Salah satu responsi praktikum yang menjadi stresor pada mahasiswa adalah
tentamen anatomi. Rata-rata kelulusan pada praktikum anatomi di FK UKDW
angkatan 2013 dan 2014 berdasarkan data yang dikumpulkan oleh staff
laboratorium anatomi adalah 9,81%. Fenomena tersebut berpengaruh terhadap
tekanan yang dialami oleh mahasiswa dan tidak menutup kemungkinan
menjadikan tentamen anatomi merupakan suatu stresor bagi manasiswa.
Penelitian Grochowski menunjukkan bahwa praktikum anatomi merupakan
pemicu terjadinya stres, depresi, dan kecemasan walaupun mahasiswa sering
melakukan denial saat pemicu tersebut muncul. Kecemasan, stres dan depresi
lebih sering muncul pada mahasiswa tahun pertama atau mahasiswa yang
melakukan praktikum anatomi untuk yang pertama kali (Grochowski dan
Cartmill, 2014).

Kecemasan dalam tingkat yang ringan menghasilkan dampak yang positif,
seperti halnya dengan meningkatnya kewaspadaan dan persiapan diri dalam
menjalani suatu hal penting atau beresiko. Kecemasan dalam tingkatan yang berat
mengakibatkan dampak yang negatif seperti gangguan tidur, gerakan tubuh yang
tidak terkontrol dan tidak bermakna. Kecemasan dalam tingkatan yang berat dapat
menurunkan produktifitas dalam beraktifitas. Kecemasan memiliki pengaruh
terhadap kinerja seseorang dalam melakukan aktifitas (Videbeck, 2008).

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (FK UKDW) mulai
menerima mahasiswa pertama pada tahun 2009. Kelulusan dari mahasiswa FK
UKDW diukur dengan proses pendidikan atau kegiatan belajar mengajar selama 4

tahun. Kegiatan yang dilakukan pada proses belajar mengajar di FK UKDW



tersebut meliputi kuliah pakar, tutorial, praktikum dan Skills Lab. Penelitian
mengenai tingkat kecemasan pada mahasiswa FK UKDW dalam menghadapi
ujian tentamen anatomi belum pernah dilakukan sebelumnya. Pengetahuan
tentang perbandingan tingkat kecemasan antar angkatan memiliki dampak positif
seperti persiapan yang lebih matang sebelum menjalani praktikum maupun
tentamen anatomi, sehingga tingkat kecemasan menjadi pada tingkatan yang
berdampak positif dan menjadi pembelajaran untuk mahasiswa angkatan
selanjutnya dalam mengatasi kecemasan saat menjalani tentamen anatomi

(Universitas Kristen Duta Wacana, 2011).

B. Perumusan Masalah
Pada penelitian ini permasalahan yang akan dibahas dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa FK UKDW angkatan 2013
sebelum menjalani tentamen anatomi?
2. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa FK UKDW angkatan 2014
sebelum menjalani tentamen anatomi?
3. Bagaimana perbedaan tingkat kecemasan mahasiswa FK UKDW angkatan

2013 dan 2014 sebelum menjalani tentamen anatomi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum:



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa

FK UKDW angkatan 2013 dan 2014 sebelum menjalani tentamen

anatomi.

2. Tujuan Khusus:

Untuk mengetahui perbandingan tingkat kecemasan mahasiswa FK

UKDW angkatan 2013 dan 2014 sebelum menjalani tentamen anatomi.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Menjadi gambaran tentang tingkat kecemasan mahasiswa sebelum
mengikuti tentamen anatomi.

Menjadi gambaran tentang perbandingan tingkat kecemasan
mahasiswa FK UKDW sebelum mengikuti tentamen anatomi

berdasarkan angkatan masuk.

2. Secara praktis

1. Bagi penulis dapat dijadikan sarana mempraktekkan penulisan

penelitian ilmiah sehingga menjadi tambahan sumber ilmu yang dapat
digunakan ketika kelak menjadi dokter.

Bagi mahasiswa dapat menjadi gambaran tentang masalah psikologis
yang dialami oleh mahasiswa sebelum mengikuti tentamen anatomi.
Bagi bagian anatomi FK UKDW dapat menjadi masukan untuk
gambaran tingkat kecemasan mahasiswa sebelum melakukan

tentamen anatomi.



4. Bagi peneliti lain dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian
yang berhubungan dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa FK

UKDW.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang gambaran tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana sebelum melakukan pretest dan

tentamen anatomi belum pernah dilakukan. Adapun penelitian yang ada kaitannya

dengan penelitian tentang tingkat kecemasan mahasiswa antara lain:

1.

Penelitian pada Hubungan Tingkat Kecemasan Menghadapi Tentamen
anatomi dengan Prestasi yang dicapai pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Gajah Mada (Haryadi, 1993). Hasil penelitian
menunjukkan secara statistik memiliki hubungan yang bermakna antara
tentamen anatomi dengan kecemasan. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah pada penelitian Haryadi tidak fokus membandingkan angkatan |
dan angkatan Il mahasiswa. Penelitian perbandingan antara tingkat
kecemasan dengan angkatan masuk yang fokus akan lebih
menggambarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
kecemasan ketika menghadapi tentamen anatomi.

Tingkat kecemasan pada mahasiswa semester | Fakultas Kedokteran
sebelum dan sesudah ospek di FK UGM Yogyakarta (Heatuban, 1999).
Hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan tingkat kecemasan pada
mahasiswa sebelum dan sesudah ospek. Pada penelitian Heatubun,

penelitian digunakan untuk membandingkan tingkat kecemasan sebelum



dan sesudah ospek di Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada variabel bebas. Penelitian
Heatubun menggunakan ospek sebagai tolok ukur dalam menentukan
variabel, sedangkan penelitian ini menggunakan angkatan sebagai variabel
bebas dalam penelitian.

Kecemasan saat Menghadapi Tentamen Anatomi dengan Hasil Tentamen
Anatomi yang dicapai pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Indonesia Angkatan 2004/2005 (Sentosa, 2005). Hasil penelitian
Sentosa menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kecemasan
dengan hasil tentamen anatomi. Penelitian Sentosa menggunakan tingkat
kecemasan sebagai variabel bebas, dan hasil tentamen anatomi sebagai
variabel tergantung. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada variabel

penelitian yang digunakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tingkat kecemasan yang paling banyak dialami mahasiswa angkatan 2013
adalah kecemasan sedang dengan jumlah 46,25% subyek penelitian. Kecemasan
yang mengganggu dialami sebanyak 61,25% subyek penelitian.

Tingkat kecemasan yang paling banyak dialami mahasiswa angkatan 2014
adalah kecemasan berat dengan jumlah 32,5% subyek penelitian. Kecemasan yang
mengganggu dialami sebanyak 75% subyek penelitian.

Terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan secara statistik
antara angkatan 2013 dan angkatan 2014 dengan angka signifikansi 0,001.
Kecemasan yang mengganggu sebelum mengikuti tentamen anatomi dialami lebih

banyak pada mahasiswa angkatan 2014 dibandingkan dengan angkatan 2013.

B. Saran
1. Laboratorium Anatomi FK UKDW
Bagi bagian anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
perlu memperhatikan faktor kecemasan mahasiswa yang berbeda-beda tiap
angkatan karena kecemasan diperlukan dalam porsi yang wajar agar dapat
berdampak positif dalam performa mahasiswa dalam mengikuti serangkaian

proses praktikum anatomi.

46
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2. Penelitian

Penelitian tentang kecemasan mahasiswa terhadap tentamen anatomi perlu
dilakukan lebih lanjut lagi. Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian
deskriptif dengan metode in depth interview yang dapat membahas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan mahasiswa sebelum mengikuti tentamen
anatomi secara langsung dan lebih mendetail.

Penelitian lain yang perlu dilakukan adalah penelitian longitudinal yang
menguji tingkat kecemasan mahasiswa sebelum mengikuti tetamen anatomi mulai

dari awal blok yang menjadikan praktikum anatomi sebagai
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